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ABSTRACT Keywords 
This service aims to increase the capacity of MSME players through 
training in business management, product marketing and the use of 
technology. The method used is PAR (Participatory Action Research) 
by holding interactive workshops and direct guidance. This activity 
was carried out in July 2024 involving 30 participants from various 
MSME sectors in Warungasem Village, Batang. The results of this 
service show that participants experienced a significant increase in 
their understanding of business management, marketing strategies, 
and were more confident in adopting new technology. This can be seen 
from the use of technology as a marketing model, namely social media. 
On the other hand, positive impacts can be seen from increasing 
income, market reach of MSMEs, as well as strengthening networks 
between business actors, government and local communities, which 
supports the sustainability and growth of MSMEs in the future. 
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ABSTRAK Profil Penulis 
Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas 

pelaku UMKM melalui pelatihan dalam manajemen usaha, 

pemasaran produk, dan pemanfaatan teknologi. Metode 

yang digunakan adalah PAR (Participatory Action Research) 

dengan menyelenggarakan workshop interaktif dan 

bimbingan langsung. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan 

Juli 2024 dengan melibatkan 30 peserta dari berbagai sektor 

UMKM di Desa Warungasem, Batang. Hasil pengabdian ini 

menunjukkan bahwa peserta mengalami peningkatan 

signifikan dalam pemahaman manajemen usaha, strategi 

pemasaran, serta lebih percaya diri dalam mengadopsi 

teknologi baru. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan 

tekhnologi sebagai salah satu model pemasarannya, yaitu 

media sosial. Di sisi lain, dampak positif terlihat dari 

peningkatan pendapatan, jangkauan pasar UMKM, serta 

penguatan jaringan antara pelaku usaha, pemerintah, dan 

komunitas lokal, yang mendukung keberlanjutan dan 

pertumbuhan UMKM di masa depan. 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dapat menjadi penggerak pertumbuhan 

ekonomi di tingkat desa (Hamidaturrahim et al., 2023). Hal ini dapat dilihat dari hadirnya 

UMKM di suatu desa yang kemudian dapat memberikan dampak sosial lainnya, seperti 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat sekitar, mampu mendorong peningkatan 

ekonomi, yang akhirnya dapat membantu dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Aliyah, 2022; Windusancono, 2021). Tidak hanya lingkup desa, dalam lingkup makro, 

UMKM di Indonesia berkontribusi sebesar 60% dalam bidang perekonomian (Avriyanti, 

2021; Santoso, 2020; Setyowati et al., 2023). Menurut Tambunan (2012), UMKM telah terbukti 

berperan penting dalam mengatasi dampak krisis ekonomi tahun 1997, ketika banyak 

perusahaan besar mengalami kebangkrutan, UMKM mampu bertahan di tengah krisis 

tersebut.  

Kontribusi lain dari UMKM adalah meningkatkan pendapatan per kapita atau Produk 

Domestik Bruto (PDB) dengan menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar (Fauzi et al., 

2023). Tidak hanya itu, UMKM juga memiliki potensi dalam mencetak entrepreneur baru 

dan menciptakan manajemen yang sederhana dan fleksibel dalam menghadapi perubahan 

pasar (Asmarawati et al., 2023). Dengan begitu, UMKM memiliki peran besar sebagai motor 

penggerak perekonomian suatu negara. Sehingga, keberadaan UMKM diharapkan dapat 

mengembangkan kemajuan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat baik dalam kancah 

mikro maupun makro. 
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Sayangnya, UMKM di pedesaan sering kali menghadapi beberapa problematika, 

diantaranya keterbatasan modal, sumber daya manusia, akses pemasaran, keterampilan 

manajemen, teknologi, dan masih banyak lagi lainnya (Al-Farisi et al., 2022). Di samping itu, 

dukungan dari pemangku kepentingan setempat juga menjadi isu penting dalam 

memetakan hambatan UMKM untuk berkembang. Oleh karena itu, program pemberdayaan 

dapat menjadi alternatif dalam upaya mengurangi permasalahan-permasalahan tersebut. 

Program pengembangan UMKM merupakan salah satu media guna menaikkan daya saing. 

Sehingga dapat berbanding lurus dengan peningkatan daya beli masyarakat. Semakin 

produftif dan produksi UMKM, maka akan semakin gencar pula UMKM dalam medukung 

perekonomian (Aliyah, 2022; Anggraeni, 2013; Fadilah et al., 2021). 

Problematika UMKM secara umum juga dialami oleh pelaku UMKM di desa Warungasem, 

Batang. Permasalahan utama yang ingin diselesaikan adalah pengoptimalan sumber daya 

lokal dengan mengelola peluang usaha dan pemanfaatan teknologi (Sukaratu et al., 2023). 

Untuk itu, tim pengabdi berupaya melakukan kegiatan berbentuk seminar pemberdayaan 

UMKM yang berlokasi di kantor kepala desa Warungasem Kecamatan Warungasem 

Kabupatem Batang. Adapun objek sasaran seminar adalah usaha milik perseorangan warga 

yang tinggal di desa warungasem dan sekitarnya. 

Saat ini, pemasaran produk UMKM di Desa Warungasem umumnya masih terbatas pada 

lingkungan sekitar desa, seperti ke warung-warung atau desa tetangga, yang menjadi 

permasalahan tersendiri dan memerlukan solusi (Abdullah et al., 2024). Di sisi lain, pelaku 

usaha yang sudah lanjut usia cenderung kurang mengikuti perkembangan teknologi, 

sehingga salah satu permasalahan yang dihadapi adalah terbatasnya jangkauan pemasaran 

produk mereka (Magvira et al., 2023). Melihat permasalahan UMKM di Desa Warungasem, 

beberapa solusi yang dapat ditawarkan diantaranya adopsi terhadap teknologi. Teknologi 

dapat dijadikan sebagai alat untuk menarik perhatian masyarakat luas. Seperti pemasaran 

digital merupakan jalur alternatif yang sangat membantu pelaku usaha dengan modal dana 

yang minimum (Faizah, 2023). Sehingga dalam hal ini pengembangan UMKM harus 

dilakukan dengan terencana, terstruktur dan berkelanjutan, dengan arah peningkatan 

produktivitas dan daya saing, serta dapat terus menumbuhkan wirausahawan-

wirausahawan baru yang lebih tangguh sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Al-Farisi et al., 2022). 

Berdasarkan kondisi yang sudah dijelaskan sebelumnya, tim pengabdi UIN Walisongo 

menyelenggarakan seminar yang bertujuan meningkatkan kapasitas dan daya saing pelaku 

UMKM. Diharapkan dalam seminar ini dapat membantu membangun jaringan antara 

UMKM dengan pemerintah daerah dan lembaga keuangan, yang diharapkan dapat 

mendukung keberlanjutan usaha kecil di desa tersebut. 

Sasaran Kegiatan 

Sasaran kegiatan seminar pemberdayaan UMKM di Desa Warungasem adalah pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah yang berada di desa Warungasem, Batang. Kegiatan ini juga 

menargetkan calon wirausahawan yang berminat untuk memulai usaha. Selain itu, sasaran 

lainnya mencakup komunitas lokal yang terlibat dalam kegiatan ekonomi desa, seperti 

kelompok ibu rumah tangga, pemuda, dan kelompok tani yang memiliki potensi untuk 
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mengembangkan usaha mereka. Dengan demikian, seminar ini bertujuan untuk menjangkau 

berbagai lapisan masyarakat yang dapat memanfaatkan pengetahuan dan keterampilan 

yang diberikan untuk meningkatkan daya saing dan keberlanjutan usaha mereka. 

Masalah yang ingin dipecahkan 

Terdapat beberapa masalah utama yang ingin dipecahkan dalam seminar pemberdayaan 

UMKM di Desa Warungasem. Pertama, kurangnya pengetahuan dan keterampilan 

manajerial di kalangan pelaku usaha. Ini disebabkan sebagain besar UMKM di desa ini 

mengalami kesulitan dalam mengelola bisnis secara efektif karena keterbatasan pengetahuan 

dalam bidang manajemen, keuangan, dan operasional. Kedua, masih sederhananya model 

pemasaran mayoritas pelaku UMKM Desa Warungasem karena belum memanfaatkan 

perkembangan teknologi informasi, seperti media sosial, e commerce dan lain sebagainya. 

Dan ketiga, keterbatasan pasar, di mana produk-produk UMKM sering kali hanya 

dipasarkan secara lokal tanpa memanfaatkan teknologi digital secara optimal. 

MATERI DAN METODE 

Materi 

Tujuan seminar di di Desa Warungasem, Batang adalah untuk mencari solusi dari masalah-

masalah. Untuk itu, substansi materi dalam seminar juga harus komprehensif dan relevan 

terhadap subjek kajian yaitu pelaku UMKM. Adapun materi tersebut tebagi dalam tiga 

aspek, meliputi: 

Pertama, aspek pengetahuan dan keterampilan manajerial. Dalam aktivitas bisnis, 

manajemen menjadi kunci dalam segala lini kegiatan yang nantinya berdampak pada 

kelancaran dan kelanjutan bisnis. Rangkaian manajemen yang dimaksud dimulai dari 

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Dengan manajemen yang 

tepat dan efektif, UMKM dapat meningkatkan efisiensi, mengurangi risiko, dan lebih cepat 

dalam mencapai tujuan jangka panjang. 

Kedua, model pemasaran. Pemasaran tidak akan berhasil manakala pebisnis tidak tepat 

dalam memilih strategi. Karena, pemasaran mempengaruhi tingkat penjualan suatu produk 

(Kumorojati et al., 2021). Ketepatan dalam memilih strategi pemasaran, akan menjadikan 

produk lebih dikenal oleh masyarakat. Dengan begitu akan mempengaruhi masyarakat 

untuk membeli produk tersebut. Strategi pemasaran yang baik harus mencakup analisis 

pasar, segmentasi konsumen, target pasar, menentukan posisi pasar, penetapan harga yang 

kompetitif, dan promosi yang efektif. 

Ketiga, perluasan pasar. Inovasi teknologi di era digital menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas UMKM. Teknologi mampu meningkatkan 

peluang bagi UMKM untuk memperluas jangkauan pasar, modernisasi bisnis, dan 

efektivitas dalam biaya produksi yang akhirnya dapat meningkatkan kualitas produk 

(Utami et al., 2024). Teknologi bisnis seperti keuangan digital, e-commerce dengan berbagai 

marketplace, media sosial, dan lainnya mempermudah UMKM untuk eksis dan beradaptasi 

dengan perubahan pasar, sehingga UMKM tetap kompetitif di tengah ketatnya persaingan 

bisnis. 
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Metode 

Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah PAR (Participatory Action Research). 

Tujuannya untuk meningkatkan kesadaran dan memberdayakan masyarakat khususnya 

pelaku UMKM dan calon wirausahawan. Sehingga, mindset/cara pandang masyarakat 

berubah menjadi lebih baik dan terciptalah sebuah perubahan. Pengabdian ini melibatkan 

partisipasi aktif dari pelaku UMKM dalam setiap tahap kegiatan pengabdian, mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapaun jumlah peserta dalam kegiatan 

pengabdian ini adalah 30 pelaku UMKM di Desa Warungasem, Batang. 

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian dengan tema “Peningkatan Kapasitas dan Daya Saing UMKM Melalui 

Seminar Pemberdayaan” dilaksanakan pada Sabtu, 20 Juli 2024 yang bertempat di Aula 

Kantor Kepala Desa Warungasem Kecamatan Warungasem Kabupaten Batang. 

HASIL DAN EVALUASI 

Kegiatan seminar pemberdayaan UMKM di Desa Warungasem berupaya untuk 

meningkatkan kapasitas dan daya saing UMKM. Kegiatan ini memberikan informasi dan 

pelatihan yang dibutuhkan guna pengembangan bisnis. Kegiatan seminar ini diikuti oleh 

beberapa pelaku UMKM dari berbagai sektor usaha, seperti kuliner, handcraft, dan 

pertanian. Selain itu juga terdapat calon pebisnis baru di Desa Warungasem. Antusiasme 

peserta terlihat dari kehadirannya dalam kegiatan dan keikutsertaan dalam forum diskusi.  

Tujuan dari seminar pemberdayaan ini adalah untuk melatih kemampuan manajerial, 

strategi pemasaran dan perluasan pasar UMKM. Dengan begitu, akan tercipta desa kreatif di 

mana UMKM berperan dalam pembangunan ekonomi lokal (Fauzi et al., 2023). Antusiasme 

peserta seminar menunjukkan adanya kebutuhan dan keinginan untuk meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan dalam mengelola usaha. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

melalui 3 tahapan yaitu: Tahap Perencanaan, Tahap Pelaksanaan, dan Evaluasi. 

Tahap Perencanaan 

Perencanaan dimulai dengan melakukan observasi pada desa target yaitu Warungasem. 

Tujuannya untuk mengidentifikasi problematika dan tantangan yang dihadapi UMKM. 

Setelah hal tersebut teridentifikasi, Tim pengabdian UIN Walisongo mengurus peizinan dan 

melakukan koordinasi dengan staf UMKM Batang, Muchammad Iqbal Najib (pendamping 

koperasi). Setelah mendapatkan izin, tim Pengabdian UIN Walisongo melakukan sosialisasi 

kegiatan selama satu minggu sebelum kegiatan dilaksanakan, yakni 20 Juli 2024. Tim 

pengabdian UIN Walisongo berhasil menghimpun 30 pelaku UMKM yang dapat turut serta 

dalam kegiatan seminar. 

Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari perencanaan. Pelaksanaan seminar pemberdayaan 

di Desa Warungasem dilakukan pada Sabtu, 20 Juli 2024. Seminar ini berjalan dengan baik 

sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Berbagai lapisan masyarakat turut serta 
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berpartisipasi dan meramaikan kegiatan tersebut. Rangkaian seminar ini mencakup 

penyampaian materi dan diskusi. 

Penyampaian Materi 

Tim pengabdian UIN Walisongo mendatangkan pemateri yang ahli di bidangnya, 

Muchamad Iqbal Najib dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan kabupaten Batang. 

Adapun materi yang menjadi bahan diskusi yaitu tentang manajemen bisnis, pemasaran 

produk, dan strategi perluasan pasar. Pada kegiatan ini, para peserta sangat antusias 

mendengarkan apa yang disampaikan oleh narasumber. Hal ini dikarenakan masih banyak 

peserta yang belum mengetahui konsep dasar dalam bisnis. Selain itu, peserta juga masih 

belum menggunakan konsep manajemen bisnis modern. Sebagian besar peserta masih 

mengimplementasikan manajemen tradisional dalam bisnis mereka. Tidak hanya itu, peserta 

juga teridentifikasi belum sepenuhnya menggunakan teknologi sebagai dasar dalam 

berbisnis. Ini menjadi salah satu hambatan untuk mengembangkan usaha pada sektor 

UMKM terlebih di daerah pedesaan Untuk itu, materi ini menjadi penting mengingat 

persaingan bisnis dewasa ini sangat ketat. 

Sayangnya, terbatasnya waktu menjadi faktor penghambat dalam seminar pemberdayaan 

ini. Dengan materi yang begitu kompleks, seharusnya durasi penyampaian materi atau 

transfer of knowledge lebih panjang mengingat unsur dari peserta tidak semua berasal dari 

generasi muda. Untuk itu, perlu adanya pendampingan lanjutan guna kemudahan pemahan 

kepada peserta seminar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  

Kuliah umum tentang 

Peningkatan Kapasitas dan 

Daya Saing UMKM 

Diskusi  

Diskusi merupakan bagian penting dalam seminar pemberdayaan. Tahap ini dimulai 

dengan tanya jawab kepada narasumber. Berbagai pertanyaan dari peserta seminar diajukan 

kepada narasumber, mulai dari upaya melakukan inovasi produk, strategi efektif dalam 

promosi produk, pengembangan sumber daya manusia, efektivitas manajemen keuangan 

maupun sumber permodalan. Semua pertanyaan dijawab dengan baik oleh narasumber 

sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman kerjanya. Seperti inovasi produk dapat 

dilakukan sesuai dengan bidang UMKM masing-masing. Jika bisnis tersebut berupa kuliner, 

maka dapat melakukan riset pasar terkait kebutuhan dan keinginan konsumen. Setelah itu, 
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baru melakukan inovasi terhadap produk yang sudah ada, apakah dari segi packaging, rasa, 

kualitas, atau membuat produk baru. Kemudian tentang strategi efektif dalam promosi 

dapat disesuaikan dengan kemampuan pelaku UMKM, mulai dari penggunaan media sosial 

dalam promosi, memberikan diskon, ataupun lainnya.  

Selanjutnya terkait pengembangan sumber daya manusia, pelaku UMKM dapat mengikuti 

pelatihan-pelatihan yang diberikan oleh pemerintah daerah setempat guna meningkatkan 

pengetahuan dan kapasitas. Jika UMKM sudah memiliki karyawan, maka dapat dilakukan 

pembagian jobdesk sesuai dengan keahliannya. Bahkan di sini pula pelaku UMKM juga 

dapat melakukan efisiensi dalam keuangan dengan membedakan keuangan sendiri dan 

bisnis. Terakhir pada permodalan, pelaku UMKM dapat menggunakan modal sendiri atau 

melakukan pengajuan pembiayaan melalui Lembaga pembiayaan, baik berupa bank 

maupun non bank. Tidak hanya itu, pelaku UMKM juga dapat mencari investor untuk bisnis 

mereka.  

Melihat partisipasi aktif peserta dapat membuktikan bahwa diskusi berjalan baik dan lancar. 

Meskipun pertanyaan sangat beragam dan kompleks, pemateri mampu membawa suasana 

menjadi lebih enjoy. Sehingga, peserta mudah untuk memahami informasi yang 

disampaikan Peserta merasa sangat senang bisa berdiskusi sekaligus konsultasi terkait 

dengan permasalahan yang ada dalam bisnis mereka. 

Berdasarkan hasil pengamatan Tim pengabdian UIN Walisongo bahwa seminar 

pemberdayaan UMKM ini berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku 

UMKM, terutama dalam hal strategi pemasaran, manajemen keuangan, akses permodalan, 

dan pengembangan produk. Narasumber yang berpengalaman berhasil menyampaikan 

materi dengan jelas dan relevan, yang tercermin dari tingginya tingkat partisipasi dan 

antusiasme peserta selama sesi diskusi dan tanya jawab yang mencapai 75% dari jumlah 

peserta. Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta merasa pengetahuan mereka 

mengenai manajemen UMKM meningkat dan menyatakan niat untuk menerapkan strategi 

yang dipelajari dalam usaha mereka yakni sebesar 70%. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  

Pelaksanaan sesi diskusi 

pada seminar 

pemberdayaan UMKM. 
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Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam rangkaian pengabdian Tim Pengabdian UIN 

Walisongo. Tujuan evaluasi ini adalah untuk melihat seberapa jauh seminar pengabdian ini 

dapat menambah pengetahuan dan membantu merubah pola pemasaran dari para pelaku 

UMKM Desa Warungasem yang menjadi peserta seminar. Evaluasi dilakukan setelah 

kegiatan seminar selesai dengan memberikan waktu kepada para peserta seminar untuk 

menyampaikan saran dan kritiknya. Adapun diantara kritiknya adalah adanya keterbatasan 

waktu seminar, kurangnya pelatihan dan pendampingan. 

Dengan demikian, perlu adanya rencana tindak lanjut berupa pelatihan lanjutan yang lebih 

mendalam dan disesuaikan dengan kebutuhan spesifik UMKM di Desa Warungasem. Di 

samping itu, pendampingan lanjutan bagi UMKM di Desa Warungasem juga menjadi hal 

penting guna melihat hasil yang maksimal dalam pengabdian. Selanjutnya, akan 

diselenggarakan Kolaborasi antara pemerintah, lembaga pembina, dan mitra swasta perlu 

dilakukan untuk menjadi kunci keberhasilan upaya pemberdayaan UMKM di daerah 

tersebut karena pihak tersebut dapat membuka peluang keterlibatan dalam pelaksanaan 

proses tata kelola (Hakim & Lubis, 2023). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  

Foto bersama tim pengabdi 

UIN Walisongo, Pemateri, 

dan peserta seminar 

pemberdayaan 

SIMPULAN 

Seminar pemberdayaan UMKM di Desa Warungasem berhasil memberikan dampak positif 

yang signifikan bagi pelaku UMKM di wilayah sasaran. Peserta mengalami peningkatan 

pengetahuan sebanyak 75% dan keterampilan sebanyak 70% baik dalam manajemen usaha, 

pemasaran produk, serta pemanfaatan teknologi. Hal ini dibuktikan dengan adanya 

penerapan strategi pemasaran yang lebih efektif dan mengadopsi teknologi baru, yang 

berdampak pada peningkatan pendapatan dan perluasan jangkauan pasar. Meskipun masih 

terdapat keterbatasan dalam kegiatan seminar ini, seperti waktu, pelatihan dan 

pendampingan. Untuk itu, melalui rencana tindak lanjut meliputi pelatihan dan 

pendampingan lanjutan, diharapkan UMKM di Desa Warungasem dapat terus berkembang 

secara berkelanjutan dan berkontribusi lebih besar terhadap perekonomian lokal. Tidak 

hanya itu, kerja sama stakeholders mencakup pemerintah, lembaga pembina, dan mitra 
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swasta merupakan kunci keberhasilan pemberdayaan ini. Dengan demikian, program ini 

dapat menjadi role model bagi daerah lain, yang pada akhirnya akan mendukung 

pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. 

Saran Kegiatan Lanjutan 

Berdasarkan hasil seminar pemberdayaan UMKM yang dilakukan oleh Tim Pengabdian 

UIN Walisongo, maka diantara saran tindak lanjut ke depannya adalah menyelenggarakan 

seminar lanjutan guna pengembangan teori dasar yang sudah diterima oleh para peserta 

seminar. Adapun durasi pelaksanaan dapat diperpanjang atau dilakukan dengan skema 

kelompok pelatihan mulai dari gelombang satu sampai dirasa cukup. Kemudian pada 

kegiatan selanjutnya dapat melihat dan melengkapi terlebih dahulu sarana prasarana guna 

mendorong kesuksesan kegiatan. Selain itu, juga dapat melakukan pendampingan, salah 

satunya membantu mendaftarkan NIB pada UMKM yang belum terdaftar. Selanjutnya, 

melakukan pelatihan dan pendampingan terhadap digitalisasi bisnis UMKM baik dari segi 

produksi (penggunaan teknologi) dan promosi. Seyogyanya, juga dilakukan monitoring bagi 

pelaku UMKM akan sangat bermanfaat untuk memastikan penerapan materi yang telah 

dipelajari. 

Ucapan Terimakasih 

Program Pengabdian Masyarakat ini terselenggara berkat dukungan dari Universitas Islam 

Negeri Walisongo Semarang dan pelaku UMKM di Desa Warungasem, Kecamatan 

Warungasem, Kabupaten Batang, yang secara aktif mengapresiasi kegiatan ini. 
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